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ABSTRAK

LINTANG SIH PRABANINGRUM: 14210031.Interpretasi Anggota
PPS CEPEDI Terhadap Tayangan Karma. Skripsi.Yogyakarta: Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Melihat kemajuan perkembangan peradaban di Indonesia saat itu. Televisi
menjadi bagian hidup yang menyatu bagi kehidupan manusia. Berperan penting
bagi salah satu sumber pemanfaatan media elektronik selain radio, komputer dan
smart phone. Dengan adanya kemajuan teknologi yang cukup pesat televisi
termasuk ke dalam salah satu media yang paling memiliki sifat istimewa. Dengan
demikian, semakin banyak persaingan media televisi di Indonesia, baik dengan
televisi lokal maupun Internasional, dan seiring perkembangan zaman, maka
perjalanan pertelevisian semakin maju dengan adanya teknologi yang semakin
canggih untuk memenuhi kebutuhan perkembangannya. Tayangan KARMA
adalah acara televisi realitas adikodrati yang ditayangkan oleh ANTV sejak 24
Desember 2017. KARMA dipandu oleh Robby Purba sebagai pembawa acara dan
Roy Kiyoshi sebagai penerawang .Tayangan tersebut berkaitan dengan penerapan
mistik di kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini fokus dalam Proses interpretasi tayangan tersebut dengan
memilih anggota PPS CEPEDI sebagai informan. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori interpretasi dan analisis
resepsi untuk menganalisa makna yang diciptakan khalayak terhadap pesan media
dalam sebuah tayangan mistik berdasarkan pengalaman yang terjadi. Teknik
analisis dalam penelitian ini berdasarkan pada teori Interpretasi Roland Barthes
dan teory resepsi Stuart Hall dan didukung dengan tinjauan mistik dalam tiga
perspektif yaitu mistik perspektif filsafat, mistik perspektif budaya dan mistik
dalam perspektif agama . Informan penelitian ditentukan menggunakan purposive
sampling. Sedangkan pengumpulan data penelitian menggunakan observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat informan memberikan
Interpretasi dengan cara yang berbeda meskipun hasil penempatan posisi
menjurus ke posisi hegemoni dominan tentang mistik yang terdapat pada program
tayangan KARMA. Secara garis besar,program tayangan KARMA merupakan
program yang menampilkan mistik berdasarkan ketiga perspektif yaitu perspektif
filsafat, perspektif bidaya dan perspektif agama .

Kata kunci : Teori Interpretasi , Teori Resersi, Mistik, Tayangan TV



ABSTRACT

LINTANG SIH PRABANINGRUM : 14210031. Interpretation of PPS
CEPEDI Members Against Karma Impressions. Thesis. Yogyakarta: Faculty of
Da'wah and Communication at UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Seeing the progress of the development of civilization in Indonesia at that
time. Television is a part of life that is integrated into human life. It plays an
important role for one source of utilization of electronic media other than radio,
computers and smart phones. With the rapid advances in technology, television is
included in one of the most special media. Thus, more and more competition in
television media in Indonesia, both with local and international television, and as
time goes on, television travel is increasingly advanced with increasingly
sophisticated technology to meet its developmental needs. KARMA shows are
supernatural reality television programs aired by ANTV since December 24,
2017. KARMA is guided by Robby Purba as the host and Roy Kiyoshi as the
forerunner. The show is related to the application of mystics in everyday life.

This study focuses on process interpreting the program by selecting
members of the CEPEDI PPS as informants. This research is a descriptive
qualitative study using the theory of interpretation and analysis of receptions to
analyze the meanings created by audiences against media messages in a mystical
show based on experiences that occur. The analysis technique in this study is
based on Roland Barthes's theory of interpretation and Stu Hall's reception theory
and is supported by mystical reviews in three perspectives, namely mystical
philosophical perspectives, mystical cultural and mystical perspectives in a
religious perspective. Research informants were determined using purposive
sampling. While research data collection uses observation, in-depth interviews
and documentation.

The results of the study showed that the four informants gave
interpretations in different ways even though the results of position placement led
to the dominant hegemony about mysticism found in the KARMA program.
Broadly speaking, the KARMA program is a program that displays mystics based
perspectives above reviews in three perspectives, namely mystical philosophical
perspectives, mystical cultural and mystical perspectives in a religious
perspective.

Keywords: Interpretation Theory, Recession Theory, Mystical, TV Shows
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Melihat kemajuan perkembangan peradaban di Indonesia saat itu.
Televisi menjadi bagian hidup yang menyatu bagi kehidupan manusia.
Berperan penting bagi salah satu sumber pemanfaatan media elektronik
selain radio, komputer dan smart phone. Dengan adanya kemajuan
teknologi yang cukup pesat televisi termasuk ke dalam salah satu media

yang paling memiliki sifat istimewa.

Survei tatap muka yang dilakukan Litbang Kompas akhir Desember
2015 terhadap warga Jakarta menunjukkan, menonton televisi sudah
menjadi "kebutuhan pokok" publik Jakarta. Televisi menjadi jalan keluar
bagi warga untuk memenuhi kebutuhan informasi terkini, sekaligus
menghibur diri tanpa perlu mengeluarkan biaya ekstra. Sebanyak 4 dari 5
responden dalam survei ini mengaku rutin menikmati tayangan televisi
setiap hari. Ritme menonton televisi bisa nyaris sepanjang hari, tidak
hanya pada sore atau malam hari, tetapi juga pada pagi dan siang hari.
Survei yang melibatkan 1.436 warga Jakarta berusia di atas 13 tahun itu
juga mengungkapkan lebih dari separuh responden menonton televisi
sedikitnya dua jam per hari. Dua dari 10 responden menonton televisi di

atas 4 jam per hari. Jika dirata-rata, keseharian warga Jakarta



menghabiskan 2,5 jam atau 10 persen waktu mereka di depan televisi.
Beragam acara televisi yang ditayangkan, program acara hiburan, seperti
sinetron: infotainment, film, dan musik, merupakan favorit warga Jakarta.
Kaum perempuan adalah penggemar utama acara hiburan tersebut (tiga
dari empat perempuan responden). Bahkan lebih dari 60 persen di
antaranya mengaku selalu melihat acara hiburan di televisi. Program acara
lain yang menarik adalah olahraga dan politik. Satu dari tiga responden
yang terjaring survei mengaku menyukai acara tersebut. Acara-acara itu
lebih banyak ditonton laki-laki daripada perempuan. Dari semua
responden yang selalu mengikuti program acara tersebut, lebih dari 80
persen di antaranya laki-laki’.

Data tersebut mewakili tanggapan mengenai tingkat kebutuhan
masyarakat terhadap televisi. Di Indonesia sendiri, dunia pertelevisian
berkembang pesat, terbukti dengan bermunculannya televisi swasta yang
dibarengi dengan deregusi pertelevisian Indonesia oleh pemerintah, sejak
tanggal 24 Agustus 1990.2

Dengan demikian, semakin banyak persaingan media televisi di
Indonesia, baik dengan televisi lokal maupun Internasional, dan seiring
perkembangan zaman, maka perjalanan pertelevisian semakin maju
dengan adanya teknologi yang semakin canggih untuk memenuhi

kebutuhan perkembangannya.

“Survei  Litbang Kompas Televisi Dua Sisi Mata Uang”,
https://nasional.kompas.com/read/2016/03/30/05374961/Survei.L itbang. Kompas.Televisi
.Dua.Sisi.Mata.Uang diakses pada 30 Agustus 2018.

Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. Rineka Citra, 1996),

him.35.


https://nasional.kompas.com/read/2016/03/30/05374961/Survei.Litbang.Kompas.Televisi.Dua.Sisi.Mata.Uang
https://nasional.kompas.com/read/2016/03/30/05374961/Survei.Litbang.Kompas.Televisi.Dua.Sisi.Mata.Uang

Di sini peulis menyajikan pokok bahasan mengenai salah satu program TV
di stasiun TV ANTV (Andalas Televisi) . Dulu pada masanya stasiun TV
ini  banyak mengekspos dunia olahraga dan music, kini semakin
meningkat dengan menambah materi acara yang disajikan dengan cukup
menarik untuk kalangan semua umur.

Beberapa tahun belakangan penikmat televisi akrab disuguhi dengan
beragam tayangan misteri yang pada umumnya tersaji dalam tayangan
berbentuk sinetron, seperti : Jodoh Wasiat Bapak, Karma the series,
Taubat, dan Ummi. Dalam kurun waktu yang cepat seiring perkembangan
nya, stasiun televisi ini mengemas tayangan mistik kembali dengan model
yang berbeda . Kemudian muncul tayangan sejenis talkshow ataupun
reality show yang diberi efek religi mistik dalam artikulasi yang bersifat
lebih modern, seperti halnya tayangan berjudul KARMA yang tayang pada
jam 22.30 WIB yang dikemas sedemikian rupa oleh stasiun televisi ANTV
untuk mengembangkan pemikiran spiritual dan supranatural yang di
bawakan oleh seorang Roy Kiyoshi sebagai Indigo melalui komunikasi
interpersonal yang cukup baik juga ditemani oleh partner kerjanya yaitu
Robby Purba. Dengan mengundang 31 partisipan sebagai lawan bicara
(komunikan) yang nantinya akan memaparkan mengenai cerita
pengalaman kehidupannya. Dapat berupa pengalaman supranatural,
spiritual, atau bahkan mengenai kehidupan pribadinya sendiri yang dapat

mengundang pesan menarik untuk disampaikan kepada khalayak umum.



Terkadang memiliki pesan bernilai dakwah. Yang berhasil disampaikan
oleh bintang tamu ataupun partner Robby Purba.

Acara ini mengundang banyak tanggapan atau Interpretasi khalayak
terhadap jalannya cerita yang dibawakan oleh partisipan dan dapat
memunculkan hasil memuaskan pada ratingnya. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan data yang tercatat oleh Nielsen Media Research pada
daftar rating program televisi lokal pada bulan Januari- Maret 2018.
berhasil meraih angka rating 4,2 persen dan share 25,8 persen selama
Maret 2018 lalu, rata-rata rating yang diperoleh acara KARMA 4,0 dengan
share 27,6 persen. Dalam hal perolehan rating tidak terlepas dari bentuk
kepercayaan publik terhadap tayangan ini tentunya.

Sifatnya yang terbuka di hadapan publik menuai banyak dan
interpretasi tanggapan dari penonton. Dengan begitu, maka keberadaan
partisipan sebagai komunikan juga interaksi interpersonal di antara
keduanya perlu di perhatikan mengingat tayangan ini adalah salah satu
bentuk tayangan yang mengandung unsur mistik dan terkadang berbau
“klenik”, juga terkadang bersinggungan dengan unsur-unsur religius dari
nilai ke islaman yang ada. Karena tingkat ke populeran tayangan tersebut
di media pertelevisian Indonesia maka, peneliti memilih untuk menjadikan
tayangan ini sebagai objek penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis ingin meneliti bagaimana Proses
Interpretasi audien terhadap tayangan tersebut, khususnya para anggota

Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang



menjadi penonton dan penikmat tayangan tersebut sebagai subjek
penelitian. Alasan memilih subjek penelitian adalah keterikatan seni bela
diri pada unsur mistik, spiritual, dan supranatural sehingga memberikan
rasa yang tepat untuk membantu arah target hasil penelitian. Sangat
kebetulan setiap anggota memiliki kecenderungan menyukai tayangan
mistik seperti KARMA.

Warisan luhur budaya Indonesia (Pencak Silat) ini sangat kental
urusanya dengan dunia kepekaan unsur illahiah, alamiah, dan insaniah
sehingga menunjuk dan merujuk pada nilai-nilai yang mempengaruhi
sosial budaya. Interpretasi audien sangat di butuhkan untuk melihat dan
menimbang bagaimana acara tersebut dapat berjalan, mempengaruhi dan
membius khalayak dengan sangat cepat. Era modern menjadi alasan untuk
tidak lagi atau bahkan jarang orang mempercayai hal-hal bersifat
supranatural. Lewat tayangan ini manusia milenium era modern
membuktikan seberapa besar tingkat kepercayaan mereka pada media

yang di sebut sebagai televisi.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut. Maka,
peneliti mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana
proses Interpretasi anggota PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

terhadap tayangan KARMA di ANTV?



C. TUJUAN PENELITIAN
Secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
Interpretasi anggota PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

terhadap tayangan KARMA di ANTV.

D. MANFAAT PENELITIAN

Menjadi harapan peneliti bahawa penulisan skripsi ini kiranya dapat

berguna untuk :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu mejadikan acuan
pengembangan keilmuan yang bersifat deskriptif kualitatif berupa
informasi dan dokumentasi ilmiah. Berupa interpretasi audiens di
media tayangan televisi dan menambah referensi khasanah ke ilmuan
karya ilmiah pada ranah mahasiswa komunikasi.

2. Secara praktis Suatu interpretasi dapat menjadi bagian dari suatu
presentasi atau penggambaran informasi. Dalam artian luas maka
penelitian ini memberi mafaat sebagai berikut :

a. Penggambaran secara umum mengenai tayangan media televisi
terkait. Dapat berupa saran dan masukan demi kemajuan pemilik
media.

b. Bagi mahasiswa yang mengangkat tema interpretasi bisa saja

menjadi rujukan sebagai media pembelajaran.



E. KAJIAN PUSTAKA
Telaah pustaka berisi hasil-hasil penelitian terdahulu dan relevan
dengan penelitian yang di lakukan agar tidak terjadi kesamaan topik yang
akan di teliti. Peneliti mengambil beberapa reverensi seperti:

1. SkripsiVenansius DavyGian A tahun 2016, dengan judul “Interpretasi
Khalayak Terhadap Acara Reality Show “Tolong” di SCTV™.
Penelitian mengenai Interpretasi khalayak dalam acara reality show
Tolong ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode analisis
resepsi. Dalam pelaksanaannya, proses penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara mendalam secara tatap muka dengan
empat informan. Khalayak yang menjadi informan dalam penelitian ini
merupakan Kkhalayak yang pernah aktif menonton acara tersebut.
Keempat informan tersebut memiliki tingkat pendidikan dan
lingkungan sosial yang berbeda. Dalam wawancara tersebut informan
menyampaikan interpretasi mereka masing-masing terkait acara reality
show Tolong yang mereka saksikan. Khalayak yang dalam hal ini
penghasil makna, memaknai acara Tolong secara beragam. hasil
penelitian dan wawancara dapat disimpulkan bahwa Khalayak

menganggap bahwa pada acara reality show Tolong ini merupakan

*Venansius DavyGian A, Interpretasi KhalayakTerhadap Acara Reality Show “Tolong”
di SCTV, (Semarang: Jurusan llmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial Dan IImu Politik Universitas
Diponegoro,2016).



acara yang dapat dijadikan sebagai pemicu atau mengingatkan orang
lain bahwa diluar sanacmasih banyak masyarakat yang hidup dengan
tingkat ekonomi pas-pasan atau bisacdibilang sangat kurang, Penelitian
ini menunjukkan perbedaan pendapat antara keempat informan
mengenai gambaran acara reality show Tolong. Dimana ada yang
berpendapat acara reality show hanya sebatas hiburan, ada juga yang
berpendapat acara tersebut hanyalah rekayasa media untuk memperoleh
keuntungan, Media massa dalam memproduksi suatu tayangan harus
melakukan pertimbangan sasaran khalayak sehingga teks tersebut dapat
mengarahkan khalayak ke arah yang diinginkan dan jelas dengan isi
pesan yang inigin disampaikan.

. Jurnal Riris Marline Puspadiati Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro Semarang, tahun
2010,Judul “Interpretasi Khalayak Terhadap Program Acara Televisi
Termehek-mehek”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah khalayak menginterpretasikan program acara televisi
Termehek-mehek. Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori
kultivasi Gerbner (1970), serta teori ‘encoding-decoding’ dari Stuart
Hall (1980). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode analisis resepsi. Subjek penelitian ini adalah
khalayak yang aktif menonton Termehek-mehek, dengan latar belakang
usia dan tingkat pendidikan yang berbeda, serta khalayak yang dulu

pernah aktif menonton Termehek-mehek namun kini tidak lagi aktif



menonton. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara guna
memperoleh data, dan Model Miles and Huberman sebagai teknik
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa khalayak membaca
teks yang diberikan media dengan cara yang beragam. Sebuah realitas
kehidupan di mana masyarakat penuh dengan berbagai macam
persoalan hidup yang berat dan tidak dapat ditanggung sendiri, yang
digambarkan dalam program acara televisi Termehek-mehek,
diinterpretasikan berbeda-beda oleh informan. Secara umum, beragam
interpretasi dari informan dapat digolongkan menjadi dua. Pertama,
beberapa informan melakukan pembacaan dominan (dominant reading).
Sejumlah informan membaca teks yang terdapat dalam tayangan
Termehek-mehek sesuai dengan makna yang ditawarkan. Akan tetapi,
mereka juga memproduksi makna alternatif, yang didasarkan pada
pengalaman pribadi dan kemampuan berpikir mereka. Kedua, terdapat
seorang informan yang membaca teks yang sifatnya bertentangan
dengan makna yang ditawarkan media (oppositional reading). Informan
melihat tayangan Termehek-mehek secara berbeda dengan informan
yang lain. Bagi informan, realitas yang ditayangkan dalam tayangan
Termehek-mehek tidak menggambarkan realitas yang sesungguhnya®.
3. Skripsi Karina Puspadiati Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas IImu
Sosial dan llmu Politik Universitas Diponegoro Semarang, tahun 2014,

berjudul “Interpretasi Khalayak Terhadap Konstruksi Realitas Dalam

* Jurnal Riris Marline Puspadiati “Interpretasi Khalayak Terhadap Program Acara
Televisi Termehek-mehek ” Jurusan IImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan limu Politik
Universitas Diponegoro Semarang, tahun 2010
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Acara Parodi Politik Sentilan Sentilun’”

Paradigma yang digunakan
dalam penelitian ini adalah interpretif. Teoritisi interpretif
mengasumsikan bahwa realitas sosial merupakan sebuah status yang
diberikan. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan analisis resepsi, karena pendekatan ini mendasarkan pada
kesadaran atau cara subjek dalam memahami objek dan peristiwa
dengan pengalaman individu. Subjek penelitian dari penelitian ini
adalah masyarakat yang merupakan informan yang dikategorisasikan
dengan pertimbangan tingkat pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, dan
usia yang berbeda. Penelitian kualitatif ini menggunakan data berupa
teks, kata-kata tertulis atau simbol-simbol yang menggambarkan dan
merepresentasikan  orang-orang tindakan dan peristiva dalam
kehidupan sosial, termasuk transkrip wawancara. Pada penelitian ini
pemaknaan khalayak terhadap konstruksi realitas dalam acara Sentilan
Sentilun adalah bahwa acara tersebut mampu menginformasikan
peristiwa politik yang terjadi di masyarakat, menyalurkan aspirasi dan
kepentingan politik rakyat, serta menyalurkan kebijakan-kebijakan yang
diambil dari sistem politik itu. Acara tersebut berperan sebagai
pembuka jalan untuk memasuki wilayah perubahan individu, baik pada
aspek kognisi, afeksi, maupun aspek psikomotorik. Namun para
informan pada kenyataannya memiliki kemampuan untuk memfilter diri

dari apa yang disajikan oleh media massa. Mereka memiliki dasar

® Karina Puspadiati “Interpretasi Khalayak Terhadap Konstruksi Realitas Dalam Acara
Parodi Politik Sentilan Sentilun”, (Semarang: Jurusan llmu Komunikasi Fakultas IImu Sosial
Dan limu Politik Universitas Diponegoro,2014).
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sebagai khalayak aktif, dimana khalayak mampu memilih dan
mengambil  keputusan  sesuai  kehendaknya  masing-masing
dalammpenggunaan media apa dan media mana yang diinginkannya.
Dalam mengkonsumsi media didasari dengan alasan dan tujuan tertentu
yaitu untuk mendapatkan pengetahuan mengenai isu sosial politik yang
ada di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan
pendapat dari para informan bahwa acara Sentilan Sentilun mampu
menyampaikan informasi mengenai isu sosial politik yang selama ini
terkesan kaku dan berat dengan penyampaian pesan yang lebih santai
dan mudah dimengerti oleh khalayak.
F. KERANGKA TEORI
1. Interpretasi
Interpretasi adalah aspek krusial kondisi manusia. Anak-anak
instan mulai menafsirkan dunia dengan tanda-tanda, mereka membuat
koneksi psikososial penting antara anggota tubuh mereka yang
berkembang dengan pemikiran sadar mereka terhadap dunia. Secara
kiasan, tanda membangun “lem konseptual” yang merekatkan tubuh
dengan pikiran mereka lewat dunianya dengan cara yang holistik. Saat
anak menemukan bahwa tanda adalah alat efektif untuk berfikir,
berencana dan bernegosiasi dengan orang lain dalam situasi tertentu,
dia akan memperoleh akses ke ranah ilmu pengetahuan budayanya.
Pada mulanya anak akan membandingkan upayanya untuk

menafsirkan dunia dengan tanda-tanda yang terbuka untuknya dalam
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konteks spsifik. Namun, melalui penggunaan jangka panjang , tanda
yang di peroleh dalam konteks tersebut akan secara kognitif menjadi
dominan pada si anak, dan pada akhirnya memediasi serta meregulasi
pikiran , tindakan dan tingkah lakunya. Kebanyakan informasi
sensorik, mentah, dan tak terorganisir yang datang melalui
penglihatan, pendengaran,tanda-tanda. Jadi, pemahaman kita tentang
dunia bukanlah pemahaman sensorik yang langsung. la di mediasi
oleh tanda, dan juga, oleh pencitraan yang di timbulkan dalam ruang
pikiran kita®. Teori interpretasi (interpretive theories) mencoba
menemukan makna dari tindakan dan teks, mulai dari makna yang
terdapat pada dokumen tua hingga tingkah laku remaja. Teori ini
menjelaskan proses dimana pemahaman (understanding) terjadi. Teori
ini membuat perbedaan yang tajam antara pemahaman dengan
penjelasan ilmiah. Tujuan dari interpretasi bukan lah untuk
menemukan aturan-aturan yang mengatur peristiwa, namun untuk
mengungkapkan bagaimana orang memahami pengalamannya sendiri.
Pendukung teori ini sangat mengandalkan subijetifitas atau
keunggulan dari masing-masing .
a. Teory Interpretatif Roland Barthes

Barthes adalah salah satu tokoh semiotik yang lebih melihat pada

aspek “mitos” yang menandai suatu masyarakat. Roland Barthes

menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal

® Marcel Danesi, Pesan, Tanda,Makna, : Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika
Dan Teori Komunikasi (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), him.21.
" Morissan, Teori Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him.12.
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dan kultural penggunaannya, interaksi antara konvensi dalam teks
dengan konvensi yang di alami dan di harapkan oleh
penggunanya. Gagasan Barths di kenal dengan “order of
signification”, yang mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai
kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman
kultural dan personal). Menurut Barthes, mitos terletak pada
tingkat pada tingkat kedua penandaan, yaitu setelah terbentuknya
system sign-signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi
penanda baru yang kemudian memiliki pertanda kedua dan
membentuk tanda baru. Menurut Barhtes penanda (signifier)
adalah teks, sedangkan petanda (signified) merupakan konteks
tanda (sign). Jadi, keyika suatu tanda yang memiliki makna
konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka
makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. Misalnya :°
1) Ketika konotasi dari sebuah kanker “pembunuh” terjadi
karena setiap orang yang menderita penyakit ini tidak
akan selamat. Konotasi ini menjadi pendapat yang di
maklumi secara umum yang melekat pada kata “kanker itu
sendiri”. Seiring dengan waktu,”pembunuh” akan menjadi
mitos yang kemudian akan berkembang dengan makna
konotatif yang lain, karena itu mitos menjadi makna

denotative

& Suciati, Teori Komunikasi Dalam Multi Perspektif, (Yogyakarta: Buku Litera, 2017),

him.175-176.
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2) Pohon beringin yang rindang dan lebat akan di
konotasikan sebagai “keramat” karena di anggap sebagai
tempat yang di hunu makhluk halus. Konotasi “keramat”
ini kemudian berkembang menjadi asumsi umum yang
melekat pada symbol pohon beringin, sehingga
pohonbringin yang keramat bukan lagi menjadi sebuah
konotasi tapi berubah menjadi denotasipada pemaknaan
tingkat kedua. Pada tahap ini “pohon beringin yang
keramat™ akhirnya di anggap sebagai sebuah mitos.

2. Teori Penerimaan Pesan (Reception Theory)

Teori ini menekankan pada peran pembaca atau khalayak dalam
menerima pesan, bukan pada peran pengirim pesan. Teori ini
mementingkan tanggapan pembaca terhadap suatu karya. Penelitian
ini menggunakan analisis resepsi berupa study mengenai pemaknaan
konten media. Pemaknaan pesan tergantung pada latar belakang
budaya dan pengalaman hidup khalayak itu sendiri. Dalam memahami
teks media kalayak atau penonton memiliki cara tersendiri Dalam
membaca atau memaknai teks media, tergantung dari latar
belakangnya. Latar belakang perbedaan khalayak ini bisa berasal dari
pendidikan, budaya dan gaya hidup yang berbeda-beda. Sehingga
pemaknaan terhadap suatu teks media atau pesan media berbeda pula.

Audien yang mengkonstruksi makna yang di tawarkan oleh media.
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Jadi, peristiwa resepsi muncul ketika khalayak melihat, mendengar
dan membaca teks media.

Dalam tayangan TV khalayak atau penonton akan memiliki makna
tersendiri dengan caranya masing-masing. Tergantung dari
pengalaman atau latar belakang setiap individu. Penonton atau
khalayak akan memiliki konsep dan penggambaran masing-masing
mengenai tayangan tersebut. Dalam hal ini khlayak dapat memberikan
tanggapan yang berkaitan dengan isi media massa khususnya dalam
tayangan tersebut. Penonton akan terus menafsirkan, dan mengenali
isi pesan yang terdapat dalam tayangan tersebut.

Audiens bekerja sebagai Interpretative Communitive yang selalu
aktif dalam mempersepsikan pesan dan memproduksi makna, tidak
hanya menjadi individu yang pasif hanya memaknai pesan saja.
Pemaknaan pesan oleh penonton juga dapat di lihat pada model
encoding/decoding Stuart hall, yakni model yang menjelaskan bahwa
sebuah pesan yang sama dapat di kirimkan atau di terjemahkan lebih
dari satu cara. Menurut Hall aka nada tiga kemungkinan posisi, yaitu
posisi hegemoni dominan, posisi negosiasi, posisi oposisi.”

Posisi Hegemoni Dominan
Hall menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi dimana, media
menyampaikan pesan , khalayak menerimanya. Apa yang sampaikan

media secara kebetulan juga di sukai oleh khalayak. Ini adalah situasi

°® Morissan, dkk, TEORI KOMUNIKASI MASSA, (Bogor: Ghalia Indonesia,2013),

him.171-172.
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dimana media menyampaikan pesan nya dengan menggunakan kode
budaya dominan dalam masyarakat.

Posisi negosiasi

Posisi negosiasi adalah dimana khalayak secara umum menerima
ideologi dominan,namun menolak penerapan nya dalam kasus-kasus
tertentu. Dalam hal ini khalayak bersedia menerima ideology dominan
yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa
pengecualian dalam penerapannya yang di sesuaikan dengan aturan
budaya setempat. Hal ini menunjukan bahwa pesan ini di negosiasi.

. Posisi oposisi

Cara terakhir yang di lakukan khalayak dalam melakukan decoding
terhadap pesan media adalah melalui oposisi, yang terjadi ketika
khalayak audiens yang Kkritis mengganti atau mengubah pesan atau
kode yang di sampaikan media dengan pesan atau kode alternative.
Audiens menolak makna pesan yang di maksudkan atau di sukai
media dan menggantikan nya dengan cara berfikir mereka sendiri
terhadap topik yang di sampaikan media. Sehingga dapat dikatakan
bahwa seseorang akan menginterpretasikan teks media atau pesan
media dengan memaknai berdasarkan pemahaman nya sesuai apa
yang di lihat dan di alaminya . Stuart hall (1980) dan David Morley
(1992) sama-sama menggunakan model komunikasi encoding dan
decoding dalam penelitiannya. Namun, Morley lebih tertarik untuk

melihat bagaimana kelompok sosial (serikat buruh, kalangan muda
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dan orang dengan kulit berwarna) dibandingkan dengan individu
dalam memaknai apa yang mereka lihat. Gagasan mengenai penelitian
khalayak sebagai kelompok sosial pun telah banyak dilakukan.
Misalnya saja penelitian etnografi yang dikembangkan oleh Dorothy
Hobson dan Charlotte Brundson yang telah mempelajari perempuan
sebagai khalayak dari opera sabun. Sejumlah penelitian juga telah
mengeksplorasi cara perempuan membaca teks-teks populer (majalah,
melodrama, novel cinta) sehingga membuat teks menjadi berarti bagi
mereka. Hal ini berkaitan erat dengan keadaan sosial dimana
perempuan  mengkonsumsi media dan bagaimana mereka
menghubungkan hal tersebut pada kehidupan nyata John Fiske juga
mengembangkan gagasan bahwa khalayak bisa menolak teks yang
ditampilkan kepada mereka. Hal ini dikarenakan khalayak mempunyai
kekuatan atas teks yang mereka konsumsi. Dari penelitian-penelitian
tersebut, kajian mengenai khalayak menunjukkan bagaimana mereka
memaknai teks dari perspektif masing-masing. Encoding, Decoding
merupakan Konsep terpenting yang menjadi awal lahirnya teori
penerimaan pesan adalah encoding dan decoding. Encoding
merupakan proses membuat pesan yang sesuai dengan kode tertentu,
sedangkan decoding merupakan proses menggunakan kode untuk
memaknai pesan. Encoding dan decoding mempunyai struktur makna
yang tidak selalu simetris. Derajat simetri (simetris atau tidak

simetrisnya pertukaran komunikasi) bergantung pada kesetaraan
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hubungan yang dibentuk antara pemberi pesan dan penerima pesan
(pembuat kode dan penerima kode). Terima Konsep terpenting yang
menjadi awal lahirnya teori penerimaan pesan adalah encoding dan
decoding . Encoding merupakan proses membuat pesan yang sesuai
dengan kode tertentu, sedangkan decoding merupakan proses
menggunakan kode untuk memaknai pesan. Encoding dan decoding
mempunyai struktur makna yang tidak selalu simetris. Derajat simetri
(simetris atau tidak simetrisnya pertukaran komunikasi) bergantung
pada kesetaraan hubungan yang dibentuk antara pemberi pesan dan
penerima pesan (pembuat kode dan penerima kode). Analisis resepsi
merupakan bagian khusus dari studi khalayak yang mencoba mengkaji
secara mendalam proses aktual di mana wacana media diasimilasikan
melalui praktek wacana dan budaya khalayaknya. Dalam tradisi studi
audience, setidaknya pernah berkembang beberapa varian di
antarannya disebut secara berurutan berdasar perjalanan sejarah
lahirnya: effect research, uses and gratification research, literary
criticism, cultural studies, reception analysis. Reception analysis bisa
dikatakan sebagai perspektif baru dalam aspek wacana dan sosial dari
teori komunikasi. Sebagai respon terhadap tradisi scientific dalam
ilmu sosial, reception analysis menandaskan bahwa studi tentang
pengalaman dan dampak media, apakah itu kuantitatif atau kualitatif,
seharusnya didasarkan pada teori representasi dan wacana serta tidak

sekedar menggunakan operasionalisasi seperti penggunaan skala dan
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kategori semantik. Sebaliknya, sebagai respon terhadap studi teks
humansitik, reception analysis menyarankan baik audience maupun
konteks komunikasi massa perlu dilihat sebagai suatu spesifik sosial
tersendiri dan menjadi objek analisis empiris. Perpaduan dari kedua
pendekatan (sosial dan perspektif diskursif) itulah yang kemudian
melahirkan konsep produksi sosial terhadap makna (the social
production of meaning). Analisis resepsi kemudian menjadi
pendekatan tersendiri yang mencoba mengkaji secara mendalam
bagaimana proses-proses aktual melalui mana wacana media
diasimilasikan dengan berbagai wacana dan praktik kultural
audiensnya.
3. Program TV

Program televisi ialah bahan yang telah disusun dalam satu format
sajian dengan unsur video yang ditunjang unsur audio yang secara
teknis
memenuhi persyaratan layak siar serta telah memenuhi standar estetik
dan aristik yang berlaku.45 Stasiun televisi setiap harinya menyajikan
berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya
beragam. Berbagai jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian berdasarkan jenisnya, yaitu:°

a. Program Informasi

10 Morisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana, 2009), him. 207-220.
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Program informasi di televisi, sesuai dengan namanya, memberikan
banyak informasi untuk memenuhi rasa ingin tahu penonton
terhadap sesuatu hal. Program informasi adalah segala jenis siaran
yang bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan
(inforamasi) kepada khalayak audien. Daya tarik dari program ini
ialah informasi dan sekaligus menjadi nilai jual kepada audien.
Program informasi tidak selalu berita, tetapi segala bentuk penyajian
informasi termasuk talk show (perbincangan), misalnya wawancara
dengan artis. Program informasi dapat dibagi menjadi dua bagian
besar, yaitu:'*
1) Berita Keras (Hard News)
Berita keras atau Hard News adalah segala informasi penting dan
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena
sifathya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui
khalayak audience secepatnya. Hard News dapat berupa straight
news, feattures, infotainment)
2) Berita Lunak (Soft News)
Soft news adalah segala informasi yang penting dan menarik yang
disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat harus segera
ditayangkan. Program yang termasuk dalam kategori ini adalah

current affairs, magazine, dokumenter dan talkshow.

% bid., him. 207-220
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b. Program Hiburan
Program hiburan adalah segala bentuk yang bertujuan untuk
menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan.
Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama,
permainan (game), musik, dan pertunjukan®. Permainan adalah
suatu bentuk program yang melibatkan sejumlah orang baik secara
individu maupun secara kelompok yang saling bersaing untuk
mendapatkan atau memperebutkan sesuatu. Program ini dirancang
untuk melibatkan audience dan pada umumnya dibagi menjadi tiga
jenis yaitu kuis, ketangkasan, dan reality show. Program permainan
biasanya membutuhkan biaya produksi yang relatif rendah namun
menjadi acara televisi yang sangat digemari. Program permainan
dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
1) Quiz Show
Quiz Show adalah program permainan yang melibatkan
beberapa peserta dengan dipandu oleh seorang pembawa acara
yang saling berinteraksi dalam bertanya dan menjawab suatu
soal. Pada program permainan ini lebih menekankan pada
kemampuan intelektualitas. Permainan ini biasanya melibatkan

peserta pada kalangan orang biasa atau kelompok masyarakat,

2 1hid . him 207-220
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namun terkadang pengelola program dapat menyajikan acara
khusus yang melibatkan selebritis.
2) Ketangkasan
Pada jenis program ini peserta harus lebih menunjukan
kemampuan fisik atau ketangkasannya untuk melewati suatu
halangan atau rintangan atau melakukan suatu permainan yang
membutuhkan perhitungan dan strategi. Permainan ini terkadang
juga menguji pengetahuan umum peserta.
3) Reality Show
Sesuai dengan namanya, maka program ini mencoba
menyajikan suatu situasi seperti konflik, persaingan, atau
hubungan berdasarkan realitas yang sebenarnya. Dengan kata
lain program ini menyajikan suatu keadaan yang nyata (riil)
dengan cara yang sealamiah mungkin tanpa rekayasa. Tingkat
realitas yang disajikan program reality show ini bermacam-
macam. Mulai dari yang betul-betul realistis misalnya hidden
camera hingga vyang terlalu direkayasa namun tetap
menggunakan nama relity show.
4. Mistisme
Kata mistisme atau mistik dan sejenisnya berasal dari kata
kerja Yunani myein (menutup mata dan mulut seseorang) yang
kemudian memunculkan misteri dan sejenisnya. Pada beberapa hal,

mistisme jug berhubungan dengan misteri. Mistik mengakui kebenaran
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ketidaktahuan, tapi bukan menjadi takut karenanya, para mistiskus
mencari ketidaktahuan untuk lebih mendalaminya sehingga mereka
memahaminya.  Walaupun mereka sadar semakin  mereka
mendalaminya semakin besar misterinya. Seorang mistiskus adalah
seorang yang memulai memasuki misteri-misteri dimana karenya dia
memperoleh pengetahuan rahasia mengenai ketuhanan dan merasa
“telah lahir kembali”. Tujuan nya adalah menembus sejarah dan waktu
menuju keabadian dan tanpa waktu®®.

Mistik dari semua budaya religious mencapai kesadaran yang
tinggi ketika memasuki “ketidaktahuan” dari sesuatu yang di ketahui.
Ini merupakan kemampuan untuk melihat diri sendiri dan Tuhan
sebagai suatu keberadaan satu wujud, satu keberadaan yang universal.
Mistisme melebihi penalaran intelek dan pemikiran yang menyimpang,
memperdulikan dorongan hidup yang intuitif tidak dapat di tembus
dalam bahasa dan konsep. Karena mistisme pada dasarnya adalah
kemampuan untuk memahami makna tersembunyi yang di temukan
melalui seni, musik, mitos, dan bentuk lainnya yang terpisah dari
struktur, penjelasan, konseptual dan definisi linguistik. Secara khusus
pembahasan mengenai mistik menimbulkan berbagai pandangan
berbeda sehingga menimbulkan polemok. Untuk mempermudah
pemahaman mistik, maka mistik akan dilihat dari perspektif, yaitu

filsafat, agama, dan budaya. Tiga perspektif tersebut di gunakan untuk

B1swandi Syahputra, RAHASIA SIMULASI MISTIK TELEVISI, (PUSTAKA
PELAJAR, Februari, 2011), him.1
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mencakuo semua aspek penting dalam perkembangan mistis. Dalam
perspektif filsafat, mistik dapat di masukan bagian metafisika.
Metafisika mempelajari pembicaraan-pembicaraan tentang prinsip
yang paling universal.

Dalam perspektif agama, hampir semua agama membahas mistik.
Stace menjelaskan fakta penting mengenai hubungan antara mistisme
dan agama, yang kemudian dapat di simpulkan bahwa mistisme adalah
fenomena agama. Mistik selalu mengacu pada keabadian yang juga di
rasa sangat agung, melampaui dunia aliran yang hanya
sementara,keangkuhan, frustasi dan kesedihan. Semua ini dapat di
rasakan tanpa keimanan sama sekali. Dan dalam hal ini mistisme dapat
di anggap sebagaimana inti agama. Mistik di budaya apapun bisa
menginterpretasikan pengalaman seseorang berdasarkan agama yang
di anutnya. Kesadaran mistis bersifat laten terdapat pada setiap
manusia. Contohnya dalam Islam nabi Muhammad bisa dikatakan
sebagai mistikus dalam arti memiliki kesadaran mistis dan hidup serta
bersabda berdasarkan kesadaran sebagai dasar ajaran dan pegangan
hidupnya. Dalam perspektif budaya, mistik juga berpegang sangat kuat
senagai peran dan relasi. Artinya, imistik ada dalam system budaya
terutama system budaya yang berkembang dari system kepercayaan
tertentu seperti animisme. Dalam konteks lokal yang spesifik di jawa
misalnya, pertemuan antara agama dan mistik melahirkan agama baru

yang disebut sebagai Agami Jawi. Varian ini muncul karena adanya



25

sepuhan budaya lokal yang sudah melekat jauh sebelum kedatangan
islam di pulau Jawa. Agami Jawi yaitu suatu kompleks keyakinan dan
konsep-konsep Hindu-Budha yang cenderung kearah mistik, yang
tercampur menjadi satu yang di akui oleh Islam. Sebutan lain untuk
jenis formula generik dari agama di jawa biasa di sebut dengan Islam
Kejawen. Mistik di budaya apapun biasanya selalu menginterpretasi
pengalaman seseorang berdasarkan pengalaman seseorang berdasarkan
agama yang di anutnya. Fakta tersebut dapat di lihat dalam berbagai
ritual keagamaan yang menyertakan aspek mistis dalam
penyelenggaraan nya. Hal tersebut dapat di telusuri pada system religi
masa lalu seperti Animisme (percaya pada kekuatan roh), Teisme
(percaya pada tuhan), Pateisme (percaya pada kekuatan alam), Ateisme
(tidak percaya tuhan), Agnoteisme (tidak tahu tuhan dimana).™
a. Macam — macam Tayangan Mistik
Sehubung dengan penjelasan di atas, konsep tayangan- tayangan
(film) mistik itu terutama di televise, dapat di katagorikan dalam
beberapa bentuk, seperti :*°
1. Mistik- semi sains, vyaitu film-film mistik yang
berhubungan dengan fiksi ilmiah. Tayangan ini bertutur
tentang berbagai macam bentuk misteri yang ada
hubungannya dengan ilmiah, walaupun sebenarnya kadang

tidak rasional namun secara ilmiah mengandung

“ Ibid. him. 2-6
15 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori,Paradigma, dan Diskursus Teknologi di
Masyarakat, (Kencana,2007), hal 330-331
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kemungkinan kebenaran. Contoh tayangan-tayangan
macam ini adalah beberapa film discovery yang tayang di
stasiun TV kita, Manimal, manusia harimau, tayangan
pertunjukan Deddy Corbuzzer, pertunjukan David
Copperfield.

2. Mistik- fiksi, yaitu film hiburan yang tidak masuk akal,
bersifat fiksi, atau hanya sebuah fiksi yang di film kan
untuk menciptakan dan menyajikan misteri, suasana
mencekam, keringetan kepada pemirsa. Contohnya adalah
beberapa film kartun(semacam Scooby doo, Popeye,
Batman, Alien, Robocop, Harry potter, Misteri gunung
berapi, Anglingdharma, Nini Pelet, Saras, Srikandi, dan
sevagainya.

3. Mistik — horror, yaitu mistik yang lebih banyak
mengeksploitasi dunia lain, seperti hubungan nya dengan
jin, setan, santet, kekuatan-kekuatan ghaib seseorang,
kematian tidak wajar , balas dendam, penyiksaan, dan
sebagainya.

Tujuan dari tayangan-tayangan ini untuk menciptakan
suasana mencekam dan horror bagi pemirsa teevisi.
5. Organisasi
Ada berbagai pendapat mengenai apa yang di maksud dengan

organisasi. Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu
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koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa
tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki
otoritas dan tanggung jawab. Schein juga mengatakan bahwa organisasi
mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur, tujuan, saling
berhubungan satu bagian dengan bagian lain dan tergantung kepada
komunikasi manusia untuk mengkoordinir aktivitas dalam organisasi
tersebut.

Kochler (1976) mengatakan bahwa organisasi adalah system

hubungan yang terstruktur yang mengkoordinir usaha suatu kelompok
orang untuk mencapai tujuan tertentu. Lain lagi dengan pendapat Wright
(1977), katanya organisasi adalah suatu bentuk system terbuka dari
aktivitas yang di koordinasi oleh dua orang atau lebih untuk mencapai
tujuan bersama.
Walaupun ketiga pendapat berbeda namun perumusanya ada 3 hal yang
sama-sama di kemukakan yaitu organisasi merupakan system,
mengkoordinasi aktivitas secara bersama untuk mencapai tujuan umum.
Setiap organisasi memerlukan koordinasi supaya masing-masing bagian
dari organisasi bekerja menurut system semestinya dan tidak mengganggu
bagian lainnya.  Suatu organisasi terbentuk apabila suatu usaha
memerlukan usaha lebih dari satu orang umtuk menyelesaikan nya.
Organisasi merupakan suatu struktur hubungan manusia™®.

6. Dakwah melalui media televisi

1 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Bumi Aksara, 2009), hal.23.
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Di era modern saat ini dakwah tidak hanya dilakukan dengan
cara langsung bertatap muka antara da’i (penceramah) dengan mad’u
(masyarakat yang diceramahi). Namun dengan memanfaatkan media
atau wasilah dakwah juga dapat dilaksanakan. Azis (2004)
menjelaskan bahwa pada dasarnya dakwah dapat menggunakan
berbagai wasilah yang dapat merangsang indra-indra manusia serta
dapat menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat
dan efektif wasilah yang dipakai maka semakin efektif pula upaya
pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi sasaran
dakwah. Pemakaian media (terutama media massa) telah
meningkatakan intensitas, kecepatan, dan jangkauan komunikasi yang
dilakukan umat manusia teruta bila dibandingkan sebelum adanya
media massa seperti pers, radio, televisi, internet dan sebagainya. Oleh
karena itu sudah seyogyanya bagi para da’i memanfaatkan peluang ini
dalam menyebarkan ajaran Islam diantaranya menggunakan televisi.
Senada dengan Azis, Amin (2009) menuturkan televisi merupakan
media audio visual yang sangat efektif dalam menyebarkan informasi
kepada khalayak atau pemirsa. Dalam perkembangannya, sekara ini
televisi duah sangat memasyarakat sebagaimana halnya radio. Bahkan
masyarakat sudah banyak yang meninggalkan radio dalam
mendapatkan informasi dan hiburan. Masyarakat sudah beralih ke
televisi dalam mencari hiburan dan informasi. Televisi merupakan

media yang efektif untuk menyampaikan berbagai informasi, karena
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melalui televisi pesan-pesan atau informasi dapat sampai kepada
audiensi dengan jangkauan yang sangat luas. Hal ini dikuatkan karena
media televisi juga merupakan media yang bersifat audio visual,
artinya selain bisa didengar juga bisa dilihat. Oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia televisi dijadikan sebagai sarana hiburan dan
sumber informasi utama. Dibeberapa daerah di negeri ini masyarakat
banyak menghabiskan waktunya untuk melihat televisi. Kalau dakwah
Islam dapat memanfaatkan media ini dengan efektif, maka secara
otomatis jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan keagamaan yang
ditimbulkan akan lebih dalam. Selain itu, televisi juga sangat efektif
untuk digunakan sebagai media penyampai pesan-pesan dakwah
karena kemampuannya yang dapat menjangkau daerah yang sangat
luas. Dakwah melalui televisi dapt dilakukan dengan berbagai cara
baik dalam bentuk ceramah, sandiwara, film (FTV), maupun sinetron.
Melalui televisi seorang pemirsa dapat mengikuti kegiatan dakwah
seakan dia berada langsung dihadapan da’i dan bahkan sekarang sudah
banyak siaran langsung yang dilakukan untuk kepentingan siaran
dakwah (Amin: 2009, 120). Media televisi juga merupakan media
yang bersifat audio visual, artinya selain bisa didengar juga bisa
dilihat. Oleh sebagian besar masyarakat Indonesia televisi dijadikan
sebagai sarana hiburan dan sumber informasi utama. Di beberapa
daerah di negeri ini masyarakat banyak menghabiskan waktunya untuk

melihat televisi. Kalau dakwah Islam dapat memanfaatkan media ini
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dengan efektif, maka secara otomatis jangkauan dakwah akan lebih
luas dan kesan keagamaan yang ditimbulkan akan lebih dalam. Amin
(2009: 272) menambahkan Sebagai sebagai media audio visual yang
disebut juga dengan media dengar pandang atau sambil didengar
langsung dapat dilihat, televisi memiliki beberapa kelebihan, baik dari
segi programnya maupun teknologi yang dimilikinya. Dilihat dari
sudut pandang dakwah, media telvisi dengan berbagai kelebihan dan
kekuatannya seharusnya bisa menjadi media dakwa yang efektif . jika
dikelola dan dipergunakan secara professional. Selain media televisi
memiliki relevansi sosiologis dengan dengan masyarakat Indonesia
yang pada umumnya berada pada tahapan hering and watching, di sisi
lain masyarkat Indonesia yang mayoritas beragama Islam adalah
sebagai peluang yang cukup besar untuk menjadikan media telvisi
sebgai alat untuk menyampaikan pesan agama melalui dakwah.
Dengan kondisi demikian maka eksistensi dakwah di televisi tentunya
berpeluang untuk memiliki peminat yang cuku besar terlebih bila
dakwah ditelevisi dikemas secara professional. Dengan demikian bisa
jadi dakwah melalui televisi dapat lebih efektif dilihat dari
terjangkaunya secara luas kepada masyarakat dari pada dilaksanakan
ditempat tentu yang tidak disiarkan oleh televisi. Muhyiddin (2002)
menjelaskan, sebagai sebuah sarana atau wasilah televisi sebagali
media dakwah mempunyai kelebihan dibanding media lain. Kelebihan

televisi sebagai media dakwah jika dibandingkan dengan media yang
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lainya adalah sebagai berikut; Pertama, televisi memiliki jangkauan
yang sangat luas sehingga ekspansi dakwah dapat menjangkau tempat
yang lebih jauh. Bahkan pesan-pesan dakwah bisa disampaikan pada
mad’u yang berada di tempat-tempat yang tidak sulit dijangkau.
Kedua, televisi mampu menyentuh mad’u yang heterogen dan dalam
jumlah yang besar. Hal ini sesuai dengan salah satu kharakter
komunikasi massa yaitu komunikan yang heterogen dan tersebar.
Kelebihan ini jika dimanfaatkan dengan baik tentu akan berpengaruh
positif dalam aktifitas dakwah. Seorang da’i yang bekerja dalam ruang
yang sempit dan terbatas bisa menjangkau mad’u yang jumlahnya bisa
jadi puluhan juta dalam satu sesi acara. Ketiga, televisi mampu
menampung berbagai varian metode dakwah sehingga membuka
peluang bagi para da’i memacu kreatifitas dalam mengembangkan
metode dakwah yang paling efektif. Keempat, Media televisi bersifat
audio visual. Hal ini memungkinkan dakwah dilakukan dengan
menampilkan pembicaraan sekaligus visualisai berupa gambar.
G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang di gunakan
untuk memecahkan masalah penelitian. Metode penelitian yang di piliha
adalah berdasar kepada metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Untuk memahami dan mengetahui seberapa besar kekuatan dan
pemaknaan audien terhadap program TV yang bersangkutan mengenai

komunikasi yang berjalan antara komunikan dan komunikator.
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Pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan
pada aspek pendalaman data demi mendapat kualitas dari kasil suatu
penelitian. Dengan kata lain, pendekatan kualitatif adalah suatu
mekanisme kerja penelitian yang mengandalkan uraian deskriptif kata,atau
kalimat, yang di susun secara cermat dan sisitematis mulai dari
menghimpun data hingga menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian®’.
Merencanakan penelitian dengan pendekatan kualitatif sesungguhnya
membawa peneliti pada rencana kerja penelitian yang bersifat deskriptif,
naratif melalui uraian kata, naturalistik/alamiah,holistik, dan berorientasi
pada proses.

Metode deskriptif di gunakan untuk menggambarkan, melukiskan dan
memamparkan keadaan objek yang di teliti sebagaimana apa adanya,
sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut di lakukan.
Penggambaran yang di butuhkan adalah apa-apa yang utuh, jelas, dan
sesuai dengan fakta yang tampak.

Prosedur pengungkapan data adalah dengan mengedepankan cara
nonstatistik dan matematis. Peneliti akan melihat bagaimana relasi sosial
yang terbangun antar etnik berdasarkan ukuran kualitasnya. Menurut
Jalaludin Rahmat penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk :

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala

yang ada.

7 |brahim MA, Metode Penelitian Kualitatif, (CV.Alfabeta, Mei,2015 ),hal.53.



33

2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek — praktek
yang berlaku.

3. Membuat perbandingan atau evaluasi.

4. Menentukan apa yang di lakukan orang lain dalam menghadapi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan

rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan se
jelas- jelasnya melalui pengumpulan data se dalam-dalam nya. Riset tidak
mengutamakan besarnya populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika
data terkumpul sudah mendalam dan sudah bisa menjelaskan fenomena
yang di teliti maka tidak perlu mencari samplingnya. Di sini yang lebih di

tekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas data) bukan kualitas data.

Dalam penelitian ini di fokuskan terhadap interpretasi anggota PPS Cepedi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menikmati tayangan tersebut.
Penulis akan memaparkan dan mendiskripsikan masalah-masalah tersebut,

mengumpulkan data, kemudian mengolah dan menganalisanya.

1. Sumber data dan fokus penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota Perguruan Pencak Silat
CEPEDI Yogyakarta yang menjadi pengurus sebanyak 29 anggota dan
yang menjadi penikmat tayangan religious mistik yang di bawakan
Roy Kiyoshi dalam acara KARMA ANTV sebanyak 4 anggota

pengurus. Subjek dari penelitian ini di tentukan berdasarkan Purposive
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sampling yaitu pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu.
Untuk lebih mudah dalam menentukan subjek penelitian maka penulis
merumuskan Kkriterianya, yaitu :

a. Merupakan anggota Perguruan Pencak Silat CEPEDI Yogyakarta yang
terlibat dalam dewan kepengurusan.

b. Pernah mengikuti Bimtal (Bimbingan Mental Spiritual) yang diadakan
CEPEDI minimal 3 kali.

c. Pernah menonton program tayangan KARMA minimal 3 kali.

d. Memiliki minat dan ketertarikan dengan tayangan KARMA vyang
berbentuk mistik sebagai tayangan edukasi falsafat tradisional aday dan
budaya.

2. Jenis Data

a. Data primer
Data primer di peroleh dari wawancara yang mendalam dengan
responden yang di jadikan subjek penelitian, dalam hal ini
menggunakan pedoman wawancara dan observasi.

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data tambahan sebagai penunjang data primer
yaitu menggunakan studi pustaka dan dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat di gunakan

peneliti dalam Proses menyusun hasil penelitian seperti®® :

8 Ibid, him. 80.
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a. Observasi

Secara terminology, observasi berasal dari istilah inggris
Obsevation yang bermakna pengamatan, pandangan, pengawasan.
Atau dalam kata keterangan sebagai observasi yang berarti
mengamati, melihat, meninjau, menjalankan, mematuhi,
memeperhatikan, menghormati. Karena itu, observasi menurut Kaelan

adalah pengamatan atau peninjauan secara cermat.

Menurut Burhan Bungin, observasi adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu
utamanya, di samping indra lain nya sebagai telinga, hidung, mulut,
dan kulit. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk

menggunakan pengamatan di banyu dengan panca indra lain nya.

Dalam penelitian kualitatif, observasi di pahami sebagai
pengamatan langsung terhadap objek, untuk mengetahui kebenaran
nya,situasi, kondisi, konteks, ruang, serta makna dalam upaya
pengumpulan data suatu penelitian . Melalui observasi peneliti belajar
tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut sebagaimana di
katakana oleh Marshal, “Through observation, the reasearcher learn
about behaviour and the meaning attached to those behaviour”.
Pentingnya obsevasi bagi teknik pengumpulan data kualitatif,
setidaknya di dasari pada beberapa alasan menurut Guba Lincoln

yakni:
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1. Dengan Teknik pengmatan ini di dasarkan atas penglaman secara
langsung.

2. mengamati secara langsung, peneliti bukan saja dapat memahami
data,fakta dan informasi penelitian, melainkan juga mengerti
peroses yang terjadi.

3. Dengan mengamati, seorang peneliti juga bisa mencatat atau
mendokumentasikannya.

4. Dengan mengamati,seorang peneliti juga bisa melakukan
verifikasi atau bahkan pembuktian terhadap data, informasi dan
fakta yang di dapatkan dari teknik yang lain nya.

5. Dengan mengamati secara langsung, seorang peneliti akan
mungkin dapat memahami hal-hal yang rumit dari data, yang

biasanya tidak terpahami dari teknik pengumpulan datayang lain.

Pengamatan menjadi pilihan penting jika di hadapkan pada situasi
dan kondisi yang tidak memungkinkan teknik lain di terapkan, seperti

perilaku bayi yang masih belum bisa berbicara.

b. Wawancara
Wawancara adalah salah satu perangkat metodologi favorit bagi
peneliti kualitatif °. Wawancara yang akan di gunakan adalah dengan
cara wawancara tak-terstruktur dimana dalam penelitian kualitatif di
gunakan oleh peneliti yang memulai aktivitas pengumpulan data sebagai

orang yang hendak belajar, sebab peneliti belum mengetahui secara pasti

¥ Ibid, him. 88.
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data apa yang akan di peroleh. Karena nya peneliti dengan wawancara tak-
terstruktur lebih bersifat mendengarkan apa yang di bicarakan atau di
ceritakan oleh informan.
Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian memiliki dua makna yang sering di
pahami secara keliru oleh peneliti pemula®®. Pertama dokumen yang di
maksud kan sebagi alat bukti tentang sesuatu, termasuk catatan-catatan,
foto, rekaman video atau apapun yang di hasilkan oleh seorang peneliti.
Kedua, dokumen yang berkenaan dengan peristiwa atau momen atau
kegiatan yang telah lalu, yang padanya mungkin di hasilkan sebuah
informasi, fakta, data yang di inginkan dalam penelitian.
Teknik Analisis Data

Menjelaskan bahwa analisis data kualitatif ini dimulai dari analisis
berbagai data di lapangan yang berhasil dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, sampai dokumen-dokumen. Kemudian data
tersebut diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori tertentu. Setelah
diklasifikasikan, penulis melakukan pemaknaan terhadap data. Dalam
melakukan pemaknaan atau interpretasi tersebut, penulis menggunakan
teori untuk menjelaskan dan berargumentasi. Penelitian kualitatif
umumnya mengambil sampel lebih kecil, dan pengambilannya cenderung

memilih yang purposif daripada acak. Penelitian kualitatif lebih mengarah

20 Ibid, him. 93.
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ke penelitian proses daripada produk; dan biasanya membatasi pada satu
kasus.

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data
model Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa aktivitas dalam
analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sampai memperoleh data
hingga jenuh®. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang telah
diperoleh belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan wawancara
lagi sampai pada tahap tertentu. Dalam melakukan analisis data ini,
peneliti malakukan aktivitas dengan langka-langkah sebagai berikut:

a. Data reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan sangat banyak sekali, untuk itu perlu
adanya pencatatan secara rinci dan teliti. Semakin banyak data yang
diperoleh peneliti maka semakin komplek dan rumit. Oleh karena itu perlu
dilakukan analisis data dengan mereduksi data. Hal ini dilakukan dengan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting kemudian mencari tema dan polanya.

1 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 306
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Dengan demikian peneliti akan lebih mudah dalam memberikan gambaran
terhadap data yang telah direduksi dan mempermudah peneliti dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mudah dalam pencariannya.
Data display (penyajian data)
Setelah data di reduksi, maka peneliti akan mendisplay data. Dalam
penelitian kualitatif display data dapat dilakukan dengan bentuk tabel,
grafik dan sejenisnya. Dengan ini peneliti akan lebih mudah dalam
memahami apa yang terjadi, dan mudah dalam merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.
Conclution drawing/ verivication

Langkah ketiga dari analisis data ini adalah melakukan penarikan
kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan yang dilakukan pada tahap awal
adalah masih bersifat sementara. Jika tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung maka data akan berubah. Tapi jika kesimpulan pada
tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka
kesimpulan dianggap sebagai kesimpulan yang sudah kredibel.
Metode Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif diperlukan proses keabsahan data. hal ini
dimaksudkan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari proses
observasi dan wawancara adalah data yang valid dan akurat serta objektif.
Dalam penelitian ini proses untuk menguji keabsahan data mengunakan
triangulasi. Karena data yang diperoleh harus dicek lagi kebenarannya

dengan sumber data lain. Semakin banyak melakukan kroscek data akan
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semakin meningkatkan kevalidan hasil penelitian dan dapat menghindari

nilai subjektivitas. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang

memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding. Terdapat 3 macam triangulasi yaitu:

a.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber dengan mencari data dari sumber
yang lain hasilnya akan dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda. Data yang telah dianalisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan dengan sumber yang lain.

Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian data
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data yang benar.

Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan tekhnik wawancara di pagi hari pada
saat nara sumber masih segar akan memberikan data yang valid.

Untuk itu dalam rangka teknik keabsahan data dapat dilakukan dengan
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cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Standar dalam penulisan skripsi yaitu buku Pedoman penulisan
Skripsi yang diterbitkan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kemudian
untuk memudahkan pemahaman dalam penyusunan penelitian ini, peneliti
membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab:

BAB | merupakan pendahuluan yang dijadikan acuan dalam penulisan
skripsi ini. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah penelitian.
Didalamnya peneliti menggambarkan secara garis besar tinjauan tentang
religius mistik, tayangan KARMA Teknik penulisan dalam penelitian ini,
peneliti mengacu pada buku pedoman yang menjadi ANTV dan PPS
CEPEDI. Selain itu didalam BAB 1 ini juga terdapat rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian BAB 11 berisi deskripsi tentang tayangan KARMA ANTV
dan juga memberikan gambaran umum mengenai PPS CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga, sejarah berdirinya, struktur organisasi dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan. Selain itu, biodata informan yang terpilih juga
diuraikan pada akhir bab ini.

Inti atau poin penting dari penelitian akan peneliti sajikan dalam BAB

1. Bab ini berisi sajian data dan hasil analisis peneliti mengenai
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interpretasi anggota PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga terhadap tayangan
religius mistik KARMA di ANTV.

Bab terakhir dari penelitian ini adalah BAB IV yang merupakan
penutup. Dalam bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil dari penelitian
interpretasi anggota PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga terhadap tayangan
religius mistik KARMA di ANTV. Bab ini juga disertai saran dan
mencantumkan daftar pustaka yang menjadi referensi peneliti dalam

penyususnan skripsi ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Hasil penelitian mengenai “Interpretasi anggota PPS CEPEDI UIN
SUNA KALIJAGA Yogyakarta Terhadap Tayangan KARMA di ANTV”

dapat di simpulkan sebagai berikut:

Interpretasi dari keempat informan anggota PPS CEPEDI tentang

mistik yaitu sebagai berikut :

1. Pada perspektif filsafat menempati posisi yang sama yaitu hegemoni
dominan. Mereka menyetujui bahwa mistik pada perspektif filsafat
tergambar pada tayangan KARMA pada episode04 “Best of the Best
KARMA 12 Agustus 2018” yang sering membicarakan hal-hal yang
berhubungan dengan ilmu metafisika yang berbicara tentang sesuatu
hal yang tidak bisa di terima nalar atau logika secara universal.
Mulai dari cerita pesugihan ayam, cerita mengenai perempuan yang
sering di ikuti makhluk halus, dan bapak partisipan yang
mempercayai jimat berkekuatan ghaib.

2. Salah satu informan vyaitu Nuryanda azura menempati posisi
negosiasi dengan menerima dan menyetujui nilai budaya tetapi juga
menyatakan bahwa tayangan KARMA menunjukan kesyirikan

dengan menggunakan kedhok budaya dalam tayangan nya seperti
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menunjukan benda pusaka atau jimat yang di yakini memiliki kasiat
ataupun kekuatan ghaib.

. Pada perspektif agama menghasilkan perbedaan posisi dan
interpretasi  masing-masing informan. Ahmad solikhin dan
Muhammad khotibul umam memilih untuk menempati posisi
hegemoni dominan dimana mereka menyetujui bahwa perspektif
mistik dalam perspektif agama dapat di gambarkan dalam tayangan
KARMA. Sedangkan kedua informan lain nya Rizki bagus dan Nur
yanda azura menempati posisi yang berbeda dengan interpretasi
yang berbeda pula. Rizki bagus menempati posisi negosiasi dalam
menginterpretasikan tayangan KARMA dimana ditunjukan dengan
pemaknaan Rizki mengenai perspektif agama yang di anggap nihil
tetapi terkadang pesan yang di sampaikan oleh Roy kiyoshi untuk
partisipan mengandung dakwah bil lisan. Nur yanda azura memilih
untuk menginterpretasi mistik dalam perspektif agama dengan tidak
mempercayai apa yang telah di sampaikan oleh tayangan KARMA
sebab di isi oleh Roy kiyoshi yang berbeda keyakinan dan agama
tidak mengerti apa  yang dilakukan nya untuk
mengobati,menyembuhkan, dan memberi masukan partisipan nya
meskipun terkadang memberi nilai positif walaupun begitu Nur
yanda azura juga mengakui bahwa yanda tetap mengikuti atau
menonton tayangan tersebut dengan alasan bapak Yanda suka

menonton tayangan KARMA. Hal tersebut menunjukan bahwa
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interpretasi Nur Yanda azura masuk kepada posisi oposisi dimana
informan menolak makna pesan yang di maksudkan oleh tayangan
dengan mengganti dengan cara berfikir mereka sendiri terhadap

topic yang disampaikan.

Dari beberapa hasil interpretasi yang di berikan oleh keempat
informan maka, peneliti menyimpulkan bahwa perbedaan Interpretasi dari
keempat informan mengenai unsur mistik pada tayangan KARMA di
sebabkan oleh penerimaan pesan media yang memiliki sifat atau posisi
yang berbeda-beda. Secara garis besar interpretasi dari keempat informan
menempati posisi hegemoni dominan. Sehingga di dapatkan kesimpulan
akhir bahwa tayangan KARMA di ANTV merupakan tayangan Mistik
yang membentuk 3 perspektif yaitu perspektif filsafat,perspektif budaya
dan juga perspektif agama. Makna yang tergambar pada setiap adegan

mengandung unsur Denotasi,Konotasi, dan Mitos

B. SARAN
Dari penelitian yang berjudul “Interpretasi Anggota PPS CEPEDI UIN SUNAN KALIJAGA
1. Bidang akademisi
Di harapkan terdapat penelitian lain yang juga menggunakan teori
Interpretasi dari tinjauan mistik sehingga dapat menjadi pembanding
mengenai teori yang samaatau tinjauan yang sama.
2. Penelitian selanjutnya
Di harapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan menjadi koreksi

bagi penelitian selanjutnya.
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3. Pihak pembuat tayangan KARMA
Di harapkan dapat memperbanyak produksi tayangan dan adegan yang
memberikan nilai positif di perkaya dengan kreatifitas yang tinggi

supaya dapat di jadikan dedikasi menjadi tayangan yang berkualitas.
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DINAS KEBUDAYAAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

F’enghargaan Diberikan Kgpada .
LINTANG S\W PRABATIN cRUM
Atas Partisipasinya Sebagai
Peserta

AL L L7

A

Dalam

A . - L.
e - ‘, 5
3 3

2016

Yogyakarta, 6 Oktober 2016

Kepala Dinas Kebudayaan

S

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NI I\ ‘PQI‘Q“JMKQQ

Dre. UAR PRIVONO, M.Pd
NIP 19630664 198602 1 005
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Lintang Sih Prabaningrum

Tempat/Tgl.lahir : Purworejo, 27 Juli 1996

Alamat : Purwosari Rt.01 Rw.01, Purwodadi, Purworejo, Jawa Tengah
No. HP : 08973516486

Email - lintangsihprabaningrum@gmail.com

Nama Ayah : Dermawan Widiarinto Dwisunu S.Pd

Nama Ibu . Susetyowati

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan formal

a. TK Batik Perbaik Purworejo, Tahun Lulus 2002

b. SDN Jombang Ngombol Purworejo, Tahun Lulus 2007

c. MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Tahun Lulus 2010
d. MAN Purworejo, Tahun Lulus 2013

C. Prestasi/Penghargaan

NG~ wWNE

Juara 2 Pencak Silat Dewasa Kelas A Putri 24-25 Februari 2015

Juara 3 Pencak Silat Kelas C Putri 20-21 Februari 2016

Official CEPEDI UIN Sunan Kalijaga pada tournament YKTC 14-15 Oktober 2017
Juara 3 Pencak Silat Seni Tunggal Putri PORKOT Yogyakarta 01 Juli 2018

Juara 2 Pencak Silat Seni Tunggal Putri pada YKTC 23-24 Oktober 2018

Official CEPEDI UIN Sunan Kalijaga pada tournament YKTC 23-24 Oktober 2018
Pengisi acara Lafinus Bulan Seni dan Budaya di UGM pada 19 Oktober 2018

Juara 3 Cabang Olahraga Pencak Silat Seni Tunggal Putri dalam Pekan Olahraga
Mahasiswa Daerah (POMDA) D.l.Y 26 November - 5 Desember 2018

D. Pengalaman Organisasi

1.
2.

Bendahara Masjid Dakwatul Islam Tahun 2014

Anggota devisi minat bakat KAMAPURISKA (Keluarga Mahasiswa Purworejo UIN
Sunan Kalijaga) Tahun 2015

Bendahara KAMAPURISKA (Keluarga Mahasiswaa Purworejo UIN Sunan Kalijaga)
Tahun 2016

Anggota devisi BIMTAL (Bimbingan Mental Spititual ) UKM PPS CEPEDI Tahun
2015

Anggota devisi PTPT (Pelatihan dan Pertandingan) UKM PPS CEPEDI Tahun 2016

Yogyakarta, 07 Januari 2018

Lintang Sih Prabaningrum
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